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Abstrak 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apa saja input produksi yang 
digunakan pada usahatani ubi kayu dan menganalisis pengaruh input produksi terhadap 
hasil produksi ubi kayu serta menganalisis tingkat optimasi penggunaannya. Daerah 
penelitian ditentukan secara purposive (sengaja). Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis data menggunakan Regresi Linier 
Berganda. Hasil panelitian menunjukkan : Input produksi yang digunakan pada 
usahatani ubi kayu adalah : luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk  (urea, ZA, KCl, NPK, 
SP36) dan herbisida. Pengaruh penggunaan input produksi dalam usahatani ubi kayu 
didaerah penelitian adalah sebagai berikut,  Secara parsial, luas lahan pertanaman dan 
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu, sedangkan bibit, tenaga 
kerja, pupuk Urea, pupuk ZA, pupuk KCl, pupuk SP36 dan herbisida tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi ubi kayu di daerah penelitian. Sedangkan secara serempak 
penggunaan input produksi berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu di daerah 
penelitian. Dimana, penggunaan input produksi di daerah penelitian belum optimal.  
Kata Kunci : Analisis, Input Produksi, Optimasi 
 
Abstract 
 The purpose of this study was to see what inputs are used in cassava farming 
and analyze the effect on cassava production as well as analyzing usage optimization 
level. The research area decided by purposive. Datas that use in this research are 
secondary data. Analyzed method use Multifly Linear Regresion. The result show : 
Based on the results obtained the following conclusions: Inputs used in the production 
of cassava farming are: land, seed, labor, fertilizers (urea, ZA, KCl, NPK, SP36) and 
herbicides. Then, Effect of the use of inputs in the production of cassava farms in areas 
of research are as follows, Partially, land cropping and NPK fertilizer significantly 
affect cassava production, while the seed, labor, fertilizer urea, ZA, KCl, SP36 fertilizer 
and herbicides did not significantly affect the production of cassava in the study area. 
But, in simultaneous use of production inputs have real impact on cassava production 
in the study area. Where, the use of production inputs in the study area is not optimal. 
Keywords: Analysis, Input Production, Optimization 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Usahatani adalah suatu kegiatan mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor 
produksi berupa lahan, tenaga kerja, dan modal sehingga memberikan manfaat sebaik-
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baiknya. Usahatani merupakan cara-cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan 
mengkoordinasikan, penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin 
sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin (Suratiyah, 
2006). 
 Istilah faktor produksi sering juga disebut dengan ‘korbanan produksi’, karena 
faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan produksi. Dalam bahasa 
Inggris, faktor produksi disebut dengan “input”. Macam faktor atau input ini, berikut 
jumlah dan kuantitasnya perlu diketahui oleh seorang produsen. Oleh karena itu, untuk 
menghasilkan suatu produk, maka diperlukan pengetahuan hubungan faktor produksi 
(input) dan produk (output). Hubungan antara input dengan output ini disebut dengan 
factor relationship (FR). 
 Optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya bagaimana 
menggunakan faktor produksi tersebut secara seefisien mungkin. Dalam terminologi 
ilmu ekonomi, maka pengertian efisien dapat digolongkan menjadi 3 macam yaitu : 
a.  efisiensi teknis yaitu jika faktor produksi yang digunakan menghasilkan produksi 
maksimum. 
b. efisiensi harga/alokatif yaitu jika nilai dari produk marjinal sama dengan harga faktor 
produksi. 
c. efisiensi ekonomi yaitu jika usaha pertanian tersebut mencapai efisiensi teknis dan 
efisiensi harga. (Soekartawi, 1994). 
 Ubi kayu (manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu bahan pangan yang 
utama, tidak saja di Indonesia tetapi juga di dunia. Di Indonesia, ubi kayu merupakan 
bahan makanan pokok yang ke tiga setelah padi-padian dan jagung. Sedangkan untuk 
konsumsi penduduk dunia, khususnya penduduk negara-negara tropis, tiap tahun 
diproduksi sekitar 300 juta ton ubi kayu. 
 Potensi ubi kayu sebagai bahan pangan yang penting di dunia ditunjukkan 
dengan fakta bahwa tiap tahun, 300 juta ton ubi-ubian dihasilkan di dunia dan dijadikan 
bahan makanan sepertiga penduduk di negara-negara tropis. Disamping itu, sekitar 45% 
dari total produksi ubi-ubian dunia langsung dikonsumsi oleh produsen sebagai sumber 
kalori di beberapa negara. (Rukmana, 1997). 
 Pada masa mendatang, kebutuhan produksi ubi kayu dunia diperkirakan terus 
meningkat. Untuk mencapai kebutuhan produksi ubi kayu nasional diperlukan program 
3 
 
peningkatan produksi per satuan luas, perbaikan kualitas dan pengolahan hasil panen 
(Rukmana, 1997). Sumatera Utara merupakan salah satu daerah potensial untuk 
menghasilkan ubi kayu dan terus mengalami perkembangan produksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan input- input produksi yang digunakan pada usahatani ubi 
kayu di daerah penelitiandan untuk menganalisis pengaruh input produksi terhadap hasil 
produksi ubi kayu di daerah penelitian serta menganalisis tingkat optimasi 
penggunaannya. 
 Berdasarkan uraian dilatar belakang tersebut maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut:  
 Apa saja input produksi yang digunakan dalam usahatani ubi kayu di daerah 
penelitian? 
 Bagaimana pengaruh input produksi dalam usahatani ubi kayu di daerah penelitian 
serta bagaimana tingkat optimasi penggunaannya? 
Tujuan Penelitian 
 Untuk menjelaskan input- input produksi yang digunakan pada usahatani ubi kayu 
di daerah penelitian. 
 Untuk menganalisis pengaruh input produksi terhadap hasil produksi ubi kayu di 
daerah penelitian serta menganalisis tingkat optimasi penggunaannya. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
 Daerah penelitian ditentukan secara purposive yaitu Kecamatan Sei Rampah, 
Kabupaten Serdang Bedagai. Penetapan daerah penelitian ini berdasarkan pertimbangan 
bahwa daerah tersebut merupakan salah satu daerah sentra produksi ubi kayu yang 
potensial. Dari sejumlah desa yang terdapat di kecamatan Sei Rampah, maka desa lokasi 
penelitian dipilih desa Cempedak Lobang dan desa Firdaus dengan alasan desa tersebut 
penghasil produksi ubi kayu terbesar dan potensial. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan responden dengan 
menggunakan daftar kuesioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder 
merupakan data baku pelengkap yang diperoleh dari berbagai lembaga, instansi, dan 
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dinas yang terkait dengan penelitian, seperti Dinas Pertanian Kabupaten Serdang 
Bedagai, Kantor BPS Sumatera Utara dan Kantor Kecamatan Sei Rampah 
Metode Analisis Data 
 Untuk hipotesis, untuk melihat pengaruh input produksi terhadap produksi 
terlebih dahulu diketahui model fungsi produksi yang digunakan. Model fungsi 
produksi yang digunakan adalah fungsi produksi Cobb-Douglas dengan rumus sebagai 
berikut : (Soekartawi,2003) 
 Y = b0X1
b1X2
b2X3
b3X4
b4X5
b5 X6
b6X7
b7X8
b8 X9
b9eu 
Spesifikasi dilakukan setelah data ada : 
 Y = f(x1……x9)  
Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas (Xi) dapat menjelaskan 
variable tidak bebas (Y) digunakan nilai koefisien determinasi (R2). Selain itu, untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara regresor (Xi) dan regresi (Y) dugunakan 
koefisien korelasi (R). 
 Tingkat optimasi faktor produksi usahatani ubi kayu dihasilkan dari rasio nilai 
produk marginal (NPM) dengan harga masing-masing input produksi. Produk Marginal 
= dy/dx, sedangkan Produk Rata-rata = y/x. Dari rumus tersebut dapat dicari nilai 
Produk Marginal yaitu :  PM = bi.PR = bi. y/x. NPM adalah perkalian antara produk 
marginal dengan harga produk per satuan. Dengan melihat harga input produksi maka 
diperoleh tingkat optimasi masing-masing input produksi (Soekartawi,2003). 
xi
xi
P
NPM
OptimasiTingkat 
 
 Efisien jika 
xi
xi
P
NPM
 = 1  
 Tidak efisien jika 
xi
xi
P
NPM
 ≠ 1 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produktivitas Ubi Kayu di Daerah Penelitian 
Produksi ubi kayu di daerah penelitian adalah 23.844 kg per petani dengan 
produktivitas 35.831,4 kg/Ha (35,8 ton/Ha). Sedangkan produksi ubi kayu di kabupaten 
Serdang Bedagai sebesar 124.079 ton dengan produktivitas 23.59 ton/Ha (data kantor 
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Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Serdang Bedagai). Bila produktivitas ubi 
kayu di daerah penelitian dibandingkan dengan produktivitas Kabupaten Serdang 
Bedagai, maka produktivitas ubi kayu di daerah penelitian 12 ton/Ha lebih tinggi dari 
produktivitas ubi kayu Kabupaten Serdang Bedagai.  
Sementara itu, bila kita melihat produksi ubi kayu pada dua desa yang diteliti, maka kita 
peroleh untuk produksi ubi kayu di Desa Firdaus sebesar 27,630 kg per petani dengan 
produktivitas 37,850.79 kg/Ha dan untuk Desa Cempedak Lobang dengan produksi 
sebesar 21,951.25 kg per petani dengan produktivitas 34,821.74 kg/Ha. 
Pengaruh Penggunaan Input Produksi terhadap Produksi Ubi Kayu 
 Berdasarkan data input produksi yang telah diolah dapat dilihat seberapa besar 
pengaruh input produksi tersebut terhadap produksi ubi kayu di Desa Firdaus dan Desa 
Cempedak Lobang serta gabungan kedua desa tersebut. Besarnya pengaruh input 
produksi yang tersedia terhadap produksi ubi kayu dapat dilihat pada tabel  hasil uji 
berikut. 
Tabel 1. Pengaruh Input Produksi Usahatani Ubi Kayu Terhadap Total Produksi Ubi 
Kayu di Kedua Daerah Penelitian 
Variabel Koef. Regresi 
Standar 
Error 
Thitung Signifikansi Keterangan 
Constant -0,290 2,345 -0,124 0.903  
Luas Lahan 45,267 5,708 7,931 0.000 Nyata 
Bibit 0,002 0,002 0,821 0.421 Tidak Nyata 
Tenaga Kerja -0,173 0,117 -1,482 0.154 Tidak Nyata 
Pupuk Urea -0,007 0,011 -0,648 0.524 Tidak Nyata  
Pupuk ZA 
Pupuk KCl 
Pupuk NPK 
Pupuk SP36 
Herbisida 
-0,006 
0,011 
-0,021 
0,001 
0,001 
0,010 
0,026 
0,012 
0,006 
0,001 
-0,587 
0,445 
-1,737 
0,184 
1,032 
0.564 
0,661 
0,098 
0,856 
0,314 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
Nyata 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
R2 = 0,986     
F.ratio = 161,862 Ttabel (0,05) = 1,725   
F.tabel (0,05) = 2,39     
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai R2 sebesar 0,986. Koefisien determinasi 
menunjukkan informasi bahwa 98,6% variasi produksi usahatani ubi kayu dapat 
dijelaskan oleh faktor produksi, sedangkan sisanya sebesar 1,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Berdasarkan tabel diatas, didapat sebuah persamaan sebagai berikut :  
Y = 0,290X145,26X20,002X30,173X40,007X50,006X60,011X70,021X80,001X90,001 + e 
Keterangan : 
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Y = Produksi Ubi Kayu (Kg) 
X1 = Luas Lahan (Ha) 
X2 = Bibit (batang) 
X3 = Tenaga Kerja (HKO) 
X4 = Pupuk Urea (kg) 
X5 = Pupuk ZA (kg) 
X6 = Pupuk KCl (kg) 
X7 = Pupuk NPK (kg) 
X8 = Pupuk SP36 (kg) 
X9 = Herbisida (ml) 
 = Kesalahan (pengganggu) 
Uji Serempak 
 Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa secara serempak ada 
pengaruh input produksi usahatani ubi kayu terhadap total produksi usahatani ubi kayu. 
Hal ini dapat disimpulkan berdasarkan nilai Fhitung yang diperoleh yakni sebesar 161,862 
sedangkan Ftabel (0,05) adalah sebesar 2,39 pada tingkat kepercayaan 95% secara 
serempak variabel bebas (input produksi) memberikan pengaruh nyata terhadap 
produksi ubi kayu. 
Uji Parsial 
 Dari hasil analisis regresi pada tabel dapat juga dilihat bagaimana secara parsial 
pengaruh input produksi terhadap total produksi usahatani ubi kayu di kedua desa 
penelitian, yakni sebagai berikut : 
1) Luas lahan diperoleh Thitung (7,931) lebih besar dari Ttabel (1,725) sehingga luas 
lahan berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar 
45,267 dapat diartikan bahwa untuk setiap penambahan luas lahan 1 Ha akan 
meningkatkan produksi sebesar 45,267 kg. 
2) Bibit diperoleh Thitung (0,049) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga bibit tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar 0,002 
dapat diartikan bahwa untuk setiap penambahan bibit 1 batang akan meningkatkan 
produksi sebesar 0,002 kg. 
3) Tenaga kerja diperoleh Thitung (-1,482) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga tenaga 
kerja berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar -
0,173 dapat diartikan bahwa untuk setiap penambahan tenaga kerja 1 HKO akan 
menurunkan produksi sebesar 0,173 kg. 
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4) Pupuk Urea diperoleh Thitung (-0,648) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga pupuk 
urea tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar 
-0,007 dapat diartikan bawa untuk setiap penambahan 1 Kg pupuk urea akan 
menurunkan produksi sebesar 0,007  kg. 
5) Pupuk ZA diperoleh Thitung (-0,587) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga pupuk 
ZA tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar -
0,006 dapat diartikan bawa untuk setiap penambahan 1 Kg pupuk ZA akan 
menurunkan produksi sebesar 0,006  kg. 
6) Pupuk KCl diperoleh Thitung (0,445) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga pupuk 
KCl tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar 
0,011 dapat diartikan bawa untuk setiap penambahan 1 Kg pupuk KCl akan 
meningkatkan produksi sebesar 0,011  kg. 
7) Pupuk NPK diperoleh Thitung (1,737) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga pupuk 
NPK berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar -
0,021 dapat diartikan bawa untuk setiap penambahan 1 Kg pupuk NPK akan 
menurunkan produksi sebesar 0,021 kg. 
8) Pupuk SP36 diperoleh Thitung (0,184) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga pupuk 
SP36 tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi 
sebesar 0,001 dapat diartikan bawa untuk setiap penambahan 1 Kg pupuk SP36 
akan meningkatkan produksi sebesar 0,001 kg. 
9) Herbisida diperoleh Thitung (1,032) lebih kecil dari Ttabel (1,725) sehingga herbisida 
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Koefisien regresi sebesar 
0,001 dapat diartikan bahwa untuk setiap penambahan 1 ml herbisida akan 
meningkatkan produksi sebesar 0,001 kg. 
Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa secara serempak penggunaan input 
produksi berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu. Namun secara parsial, hanya 
variabel luas lahan dan pupuk NPK yang berpengaruh nyata terhadap produksi ubi 
kayu. 
Untuk mengetahui keeratan antara variabel tidak bebas (Y) dan variabel bebas (Xi) 
dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien korelasi (R). Dari tabel dapat dilihat bahwa 
besarnya nilai R adalah 0,986. Dari nilai ini dapat dikatakan variabel produksi ubi kayu 
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(Y) memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat dengan semua variabel bebasnya 
(Xi). 
Optimasi Penggunaan Input Produksi Pada Usahatani Ubi Kayu 
 Untuk mengetahui tingkat optimasi penggunaan input produksi dilakukan 
melalui pendekatan nilai produk marginal (NPM) yang dibandingkan dengan harga 
satuan input produksi (Pxi), dimana nilai produk marginal (NPM) merupakan perkalian 
antara produk marginal (PM) dengan harga produk per satuannya (dalam hal ini 
digunakan harga rata-rata produk per satuan) dan harga satuan input produksi 
merupakan rata-rata input produksi per satuan. 
Tingkat otimasi penggunaan input produksi dapat dicapai apabila rasio antara 
nilai produk marginal dengan harga satuan input produksi mempunyai nilai sama 
dengan satu. Semakin dekat dengan nilai satu maka dikatakan bahwa penggunaan sudah 
relatif lebih optimum dan apabila nilainya kurang dari satu berarti belum/tidak 
optimum. 
Perhitungan penentuan tingkat optimasi input-input produksi yang digunakan 
pada usahatani ubi kayu diperoleh dari perhitungan elastisitas produksi (bi), yaitu :   
PR
PM
y
x
dx
dy
dx
dx
dy
dy
Bi 
 
Produk marginal = dy/dx, sedangkan PR = x/y. Dari rumus tersebut dapat dicari nilai 
PM yaitu : PM = bi · PR =  
x
y
bi 
 
x = nilai rata-rata x 
y = nilai rata-rata y 
Tingkat optimasi produksi usahatani dihasilkan dari rasio nilai produk marginal 
(NPM) dengan harga masing-masing input produksi (Pxi). Dengan melihat harga rata-
rata input produksi [luas lahan (Ha), bibit (batang), tenaga kerja (HKO), pupuk urea, 
pupuk ZA, pupuk KCl, pupuk NPK, pupuk SP36 (kg), dan herbisida (ml)] yakni 
masing-masing sebesar Rp 79.983,33; Rp 74,16; Rp 56.997,32; Rp 1.874,47; Rp 
996,69; Rp 1.813,17; Rp 1.616,69; Rp 880,01; Rp 73,40 dan harga rata-rata produksi 
Rp 688,5 maka dapat diperoleh nilai tingkat optimasi input produksi tidak sama dengan 
1, yang menjukkan bahwa penggunaan input belum optimal. Hasilnya berikut ini: 
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Tabel 2. Tingkat Optimasi Penggunaan Input Produksi Pada Usahatani Ubi Kayu 
No. 
Jenis Input 
Produksi 
Penggunaan Input 
Produksi 
Nilai 
Optimasi 
1. Lahan (X1) 0,65 21.479,874 
2. Bibit (X2) 3.968,97 0 
3. Tenaga Kerja (X3) 78,90 0 
4. Pupuk Urea (X4) 232,60 0 
5. Pupuk ZA (X5) 97,31 0 
6. Pupuk KCl (X6) 53,52 0 
7. Pupuk NPK (X7) 106,84 -2,999 
8. Pupuk SP36 (X8) 68,25 0 
9. Herbisida (X9) 3.464,987 0 
Sumber : Data Diolah dari Lampiran 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penggunaan input produksi belum optimal 
karena tingkat optimasi masih melebihi nilai 1 dan kurang nilai 1. 
Untuk nilai optimasi input produksi luas lahan pertanaman (X1) diperoleh 
sebesar 21.479,874. Hal ini berarti secara ekonomis alokasi input produksi luas lahan 
pertanaman melebihi nilai 1 (
xi
xi
P
NPM
> 1), maka dari itu perlu dilakukan pengurangan 
input produksi luas lahan (xi) pertanaman agar optimal. 
Untuk nilai input produksi pupuk NPK (X7) diperoleh sebesar -2,999. Hal ini 
berarti secara ekonomis alokasi input produksi pupuk NPK kurang dari 1(
xi
xi
P
NPM
<1), 
maka dari itu perlu dilakukan penambahan input produksi pupuk NPK agar optimal. 
 
Analisis Usahatani Ubi Kayu di Daerah Penelitian 
Analisis usahatani ubi kayu di daerah penelitian selama 1 musim tanam dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel 3. Analisis Usahatani Ubi Kayu Per Petani Dan Per Hektar di Daerah Penelitian 
Selama Satu Musim Tanam 
No. Uraian 
Per Petani Per Hektar 
Fisik Nilai (Rp) Fisik Nilai (Rp) 
1. Biaya     
 1.1. Lahan (PBB) 0,65 Ha 79.983,33 1 151.163,78 
 1.2. Bibit 2.328.83 btg 173.312,50 3.968,97 308.594,27 
 1.3. Tenaga Kerja 43,53 HKO 2.500.166,67 78,90 HKO 4.399.297,21 
 1.4. Pupuk     
 - Urea 146 kg 279.900,00 232.60 kg 441,982 
 - ZA 53,33 kg 91.766,67 97,31 kg 170.168, 
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 - KCl 29,17 kg 115.333,33 53,52 kg 208.744,29 
 - NPK 77,67 kg 223.833,33 106,84 kg 304.750,81 
 - SP36 52,67 kg 112.566,67 68,25 kg 150.146,13 
 1.5. Herbisida 2.616,67 192.083,33 3.464,99 255.741,88 
 1.6. Penyusutan  33.329,17  62.003,92 
 Total Biaya  3.802.275  6.135.373.37 
2. Harga Ubi Kayu 1 kg 688,50 1 kg 688,50 
3. Penerimaan 23.844,17 kg 16.645.537,50 35.831,43 24.702.447,99 
4. Pendapatan  12.843.262,50  18.567.074,62 
Data diolah dari lampiran 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya produksi di daerah penelitian terdiri 
dari biaya lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk, herbisida, dan penyusutan peralatan dengan 
total sebesar Rp 3.802.275,- per petani atau Rp 6.135.373.37,- per hektar. Penerimaan 
rata-rata yang diperoleh dengan penjualan ubi kayu dengan harga jual Rp 688,5,- /kg 
yaitu sebesar Rp 16.645.537,50,- per petani atau Rp 24.702.447,99,- per hektar. 
Sehingga total pendapatan bersih adalah sebesar Rp 12.843.262,50,- per petani atau Rp 
18.567.074,62,- per hektar. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Input produksi yang digunakan pada usahatani ubi kayu adalah : luas lahan, bibit, 
tenaga kerja, pupuk ( urea, ZA, KCl, NPK, SP36) dan herbisida.  
2. Pengaruh penggunaan input produksi dalam usahatani ubi kayu didaerah penelitian 
adalah sebagai berikut : 
 Secara parsial, luas lahan pertanaman dan pupuk NPK berpengaruh nyata 
terhadap produksi ubi kayu, sedangkan bibit, tenaga kerja, pupuk Urea, pupuk 
ZA, pupuk KCl, pupuk SP36 dan herbisida tidak berpengaruh nyata terhadap 
produksi ubi kayu di daerah penelitian. 
 Secara serempak penggunaan input produksi berpengaruh nyata terhadap 
produksi ubi kayu di daerah penelitian. 
Dimana, penggunaan input produksi di daerah penelitian belum optimal. 
Saran  
1. Kepada Petani 
Untuk peningkatan produksi ubi kayu disarankan agar petani lebih memperhatikan 
penggunaan input produksi misalnya dengan mengurangi biaya pemakaian pupuk 
yang berlebihan dan menambah penggunaan bibit yang berkualitas. 
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2. Kepada Pemerintah 
Melakukan penyuluhan kepada petani tentang penggunaan bibit ubi kayu yang 
unggul dan pengadaan bibit varietas baru yang dapat memberi nilai produksi lebih 
tinggi. 
3. Kepada Peneliti 
Untuk peneliti agar dapat mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi 
penggunaan input produksi ini. 
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